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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
pada pakan dalam berbagai konsentrasi terhadap petumbuhan dan mortalitas
UdangVaname (Litopenaeus vannamei). Penelitian ini bersifat ekperimental
dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Pendlitian ini terdiri atas
perlakuan kontrol dan perlakuan variasi konsentrasi probiotik. Perlakuan kontrol
(0 mL/kg pakan), P1 (5 mL/kg pakan), P2 (10 mL/kg pakan), P3 (15 mL/kg
pakan), dan P4 (20 mL/kg pakan), yang diberikan pada udang vaname dengan
interval pemberian satu kali semingggu. Probiotik mengandung bakteri yang
dipaka terdiri atas Lactobacillus plantarum, Lactobacillus fermentum, Bacillus
subtilis, Bacillus licheniformis, Bacillus megaterium, Nitrobacter sp., dan
Notrosomonas sp. Variabel terikat pada penelitian ini adalah berat udang, panjang
udang, mortalitas, dan nilai konversi pakan. Distribusi data berdasarkan uji
Kolmogorov-Smirnow dan uji Levene test menunjukkan data normal dan homogen.
Maka dilakukan ujiOne Way ANOVA (Analysis Of Varians) dengan dergat
signifikansi 5%. Selanjutnya dilakukanuji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
untuk membandingkan beda antar perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian probiotik pada pakan dalam berbaga konsentrasi berpengaruh nyata
pada pertumbuhan dan mortalitas udang vaname (Litopenaeusvannamei). Hasil
terbaik ditunjukkan pada perlakuan P3 (15 mL/kg pakan) dengan nilai rerata berat
udang vaname sebesar 7,184 + 0,866g/ekor, panjang sebesar 10,260 + 0,515
cm/ekor, mortalitas sebesar 33%, dan nilai FCR sebesar 0,9.

Kata kunci: Udang vaname (Litopenaeus vannamei), pertumbuhan, probiotik,
mortalitas.
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ABSTRACT

This study was aimed to determine the effect of probioticsin the feed in
various concentrations to the growth and mortality of vaname shrimp (Litopenaeus
vannamei). This is experimental study by using a completely randomized design.
This study consist of treatment control and treatment of various concentrations of
probiotics. Control (0 mL/kg feed), P1 (5 mL/kg feed), P2 (10 mL/kg feed), P3 (15
mL/kg feed) and P4 (20 mL/kg feed) treatment, given to the vaname shrimps with
intervals once per week. This probiotic consist of Lactobacillus plantarum,
Lactobacillus fermentum, Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis, Bacillus
megaterium, Nitrobacter sp.,and Notrosomonas sp. Dependent variables in this
study are weight of shrimp, length of shrimp, mortality and feed conversion ratio.
Data distribution by Kolmogorov-Smirnow and Levene test showed normal and
homogeneous. Then tested withOne Way ANOVA (Analysis Of Variance) with a =
5%. The next test is Duncan's Multiple Range Test (DMRT) to compare
differences between treatments. The results of probiotics application in the feed in
various concentrations showed significance for each treatment on growth and
mortality of vaname shrimp (Litopenaeus vannamei). The best results were shown
in treatment P3 (15 mL/kg feed) with mean value of vaname shrimp weight is
7.184 + 0.866 g/shrimp, the length is 10.260 + 0.515 cm/shrimp, mortality is 33%,
and the value of FCR is 0.9.

Key words: Vaname shrimp (Litopenaeus vannamei), growth, probiotics,
mortality.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepualaun terbesar di dunia
Seperti halnya negara kepualauan lain, di Indonesia banyak dilakukan budidaya
perairan. Diantaranya yaitu budidaya udang. Udang merupakan salah satu
komoditas andalan di sub sektor perikanan yang diharapkan dapat meningkatkan
devisa negara. Permintaan pasar luar negeri yang cenderung meningkat serta
sumber daya yang cukup tersedia di Indonesia memberikan peluang sangat besar
untuk dapat dikembangkan budidayanya (Sumeru dan Anna, 1992). Salah satunya
yaitu udang vaname.

Udang vaname juga memiliki pasaran yang pesat di tingkat internasional
(Ariawan, 2005). Menurut Briggs et al. (2004), udang vaname membutuhkan
pakan dengan kandungan protein 25-30% lebih rendah daripada udang windu. Di
samping itu, nilai konversi pakan dari udang vaname juga lebih baik, dengan FCR
(Feed Convertion Ratio) 1:1,3 pada budidaya udang vaname secara intensif,
sedangkan FCR udang windu 1:1,6. Karena kedua aasan tersebut dan dengan
pertumbuhan yang lebih cepat dan sintasan yang lebih tinggi, maka biaya
produksi udang vaname lebih rendah hingga 25-30% daripada biaya produksi
udang windu. Sehingga budidaya udang jenisini lebih diminati.

Budidaya udang vaname sebagian besar menggunakan pola budidaya
intensif, hanya sedikit yang melakukan dengan pola tradisional. Ha ini

disebabkan teknologi yang tersedia saat ini masih untuk pola intensif. Informasi
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teknologi pola tradisional untuk budidaya udang vaname sampai saat ini sangat
terbatas. Intensifikasi pada budidaya perairan menggunakan teknologi yang cukup
maju untuk mendukung proses budidaya, seperti penggunaan aerator, penambahan
jumlah pakan, dan petak tambak untuk pemeliharaan Iebih kecil.

Namun akibat dari kegiatan budidaya intensif tersebut adalah penurunan
daya dukung lingkungan budidaya. Pada budidaya udang, teknologi ini telah
menimbulkan masalah kualitas air yang cukup serius, baik karena ketidaksesuaian
lahan maupun karena usaha petambak yang terus menggenjot produks tanpa
memikirkan daya dukung lingkungan. Budidaya udang di banyak tempat telah
menimbulkan kerusakan ekosistem mangrove dan pencemaran perairan pesisir
yang parah karena penerapan teknologi budidaya intensif tanpa pertimbangan
dampak yang ditimbulkan.

Timbunan bahan organik dari sisa pakan, dan ekskresi yang mengendap di
dasar tambak memicu penurunan daya dukung tambak, khususnya alga bloom
yang menyebabkan deplesi oksigen dan keracunan pada udang (Mulyana, 2011).
Ha ini dapat menimbulkan penyakit pada udang budidaya karena disebabkan
meningkatnya BOD (Biological Oxygen Demand) dan protein dari sisa pakan
yang akan meningkatkan kadar amoniak yang membuat kualitas perairan buruk.
Menurut Ghufran (2009), penyakit didefinisikan sebagal segala sesuatu yang
dapat menimbulkan gangguan suatu fungsi atau struktur dari aat-alat tubuh atau
sebagian aat tubuh, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam
budidaya udang, faktor hama dan penyakit harus menjadi perhatian utama.

Kegagalan usaha budidaya dapat disebabkan oleh hama dan penyakit, karena
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dapat menginfeksi dan menganggu pertumbuhan udang yang dipelihara. Sebagian
besar para petani tambak menggunakan bahan kimia untuk mengatasi timbulnya
penyakit pada udang budidaya, seperti penggunaan antibiotik.

Salah satu alternatif untuk menghalau penyakit yang menyerang ikan
budidaya adalah penggunaan probiotik. Probiotik merupakan makanan tambahan
berupa sel-sel mikroba hidup yang memiliki pengaruh menguntungkan bagi inang
melalui bentuk keterikatan (asosiasi) dengan inang dan komunitas mikroba
lingkungannya (Verschuere et al., 2000). Gomez Gill (1998) mejelaskan bahwa
penggunaan probiotik merupakan pengendalian biologis dengan menggunakan
musuh aami untuk mengurangi kerugian yang ditimbulkan oleh organisme
pengganggu hingga batas yang bisa diterima.

Perkembangan probiotik di bidang perikanan dimulai dengan mengganti
antibiotik yang digunakan secara berlebihan untuk menghadapi kendala penyakit
yang disebabkan bakteri patogen. Akuakultur menggunakan antibiotik sebagai
upaya untuk menghilangkan penyakit. Peningkatan penggunaan antibiotik pada
akuakultur justru diikuti oleh bertambahnya penyakit patogenik, karena
meningkatkan resistensi bakteri patogen terhadap antibiotik (Gomez Gill et al.,
2000; Verschuere et al., 2000). Mekanisme kerja probiotik pada akuakultur yaitu
menekan atau mencegah berkembangnya organisme patogen. Efisiensi penerapan
probiotik dalam akuakultur akan sangat bergantung dari pengetahuan spesies dan
atau strain dari bakteri probiotik. Prinsip mekanisme kerja probiotik yaitu
menggunakan konsorsium mikroba untuk mengatasi berbagai masalah yang

terjadi pada perairan budidaya.
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Probiotik mengandung konsorsium dari beberapa kelompok bakteri,
diantaranya kelompok bakteri perombak bahan organik yang memiliki peran
sebagai proteolitik dan aminolitik yang mampu meningkatkan penyerapan nutrisi
pakan sehingga pertumbuhan udang lebih cepat, kelompok bakteri nitrifikasi yang
dapat memperbaiki ekosistem perairan karena kemampuannya mengubah amoniak
yang bersifat racun bagi udang menjadi nitrat yang tidak berbahaya, dan
kelompok bakteri asam laktat yang berperan dalam meningkatkan nafsu makan
udang, memproduksi antibiotik, dan meningkatkan respon imun terhadap berbagai
bakteri patogen. Sehingga dengan pemberian probiotik mampu mengatasi masalah
yang timbul akibat budidayaintensif.

Beberapa penelitian mengenal efektivitas penggunaan berbagai konsentrasi
probiotik pada udang vaname telah dilakukan pada skala laboratorium dengan
menggunakan akuarium atau fiber glass sebagal tempat budidaya udang. Namun
hasil dari penelitian tersebut ketika diterapkan pada tambak budidaya memiliki
potensi hasil yang berbeda. Hal ini disebabkan karena kondisi lingkungan yang
berbeda antara penelitian yang dilakukan di akuarium dan penerapan pada tambak
budidaya.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian
mengenai pertumbuhan dan mortalitas udang vaname (Litopenaeus vannamei)
dengan pemberian probiotik pada pakan dalam berbagai konsentrasi di drum.
Drum biasanya digunakan para petani udang untuk proses pembesaran benih
udang sampa udang siap ditebar di tambak. Sehingga dari penelitian ini dapat

diketahui konsentrasi probiotik paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan
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dan menurunkan mortalitas udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dapat

diterapkan padatambak budidaya.

1.2

1

13.

Rumusan Masalah

Apakah pemberian probiotik pada pakan dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan hasil yang berbeda terhadap pertambahan berat udang
vaname (Litopenaeus vannamei)?

Apakah pemberian probiotik pada pakan dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan hasil yang berbeda terhadap pertambahan panjang udang
vaname (Litopenaeus vannamei)?

Apakah pemberian probiotik pada pakan dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan hasil yang berbeda terhadap mortalitas udang vaname
(Litopenaeus vannamei)?

Berapakah nilai rasio konversi pakan atau FCR (Feed Convertion Ratio)
pada udang vaname (Litopenaeus vannamel) dengan penambahan berbagai
konsentrasi probiotik?

Asumsi Penelitian

Pertumbuhan dan mortalitas udang vaname dipengaruhi oleh beberapa

faktor, salah satunya yaitu kondisi ekosistem perairan sebagai tempat hidup

udang. Probiotik yang digunakan mengandung berbagai konsorsium mikroba

yang memiliki manfaat pada pertumbuhan udang vaname. Mikroba tersebut

diantaranya Bacillus subtilis, Bacillus licheniformis, dan Bacillus megaterium

yang berperan sebagai proteolitik dan aminolitik, Nitrobacter dan Nitrosomonas

yang memiliki peranan untuk memperbaiki ekosistem perairan karena

SKRIPSI
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kemampuannya sebagai agen denitrifikasi, Lactobacillus plantarum dan
Lactobacillus fermentum berperan dalam meningkatkan nafsu makan udang,
memproduksi antibiotik, dan meningkatkan respon imun.

Konsentrasi probiotik yang digunakan merupakan faktor penting, karena
kebutuhan setiap udang berbeda-beda. Dari penjelasan di atas, maka penelitian ini
didasarkan pada asumsi bahwa pemberian probiotik pada pakan dalam konsentrasi
yang berbeda-beda akan memberikan hasil yang berbeda-beda pula pada
pertumbuhan, mortalitas, dan nilai FCR udang vaname (Litopenaeus vannamei)
dan pemberian probiotik dengan konsentrasi optimal, dapat meningkatkan berat
dan panjang, menurunkan mortalitas, dan memperbaiki nilai FCR.

1.4. HipotesisPendlitian
1.4.1 Hipotesiskerja

Jika pemberian probiotik pada pakan dapat meningkatkan berat dan
pertambahan panjang udang vaname (Litopenaeus vannamei), maka pemberian
probiotik dengan konsentrasi yang berbeda menghasilkan berat dan panjang
udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang berbeda.

1.4.2 Hipotesisstatistik

Hipotesis statistik penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hoa : Pemberian probiotik pada pakan dengan konsentrasi yang berbeda tidak
memberikan hasil yang berbeda terhadap pertambahan berat udang

vaname (Litopenaeus vannamei)
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Pemberian probiotik pada pakan dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan hasil yang berbeda terhadap pertambahan berat udang

vaname (Litopenaeus vannamei)

Hob : Pemberian probiotik pada pakan dengan konsentrasi yang berbeda tidak

Hlb .

1.5.

SKRIPSI

memberikan hasil yang berbeda terhadap pertambahan panjang udang
vaname (Litopenaeus vannamei)

Pemberian probiotik pada pakan dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan hasil yang berbeda terhadap pertambahan panjang udang
vaname (Litopenaeus vannamei)

Tujuan Penelitian

Mengetahui pebedaan hasil dari pemberian probiotik pada pakan dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap pertambahan berat udang vaname
(Litopenaeus vannamel)

Mengetahui pebedaan hasil dari pemberian probiotik pada pakan dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap pertambahan panjang udang vaname
(Litopenaeus vannamei)

Mengetahui pebedaan hasil dari pemberian probiotik pada pakan dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap mortalitas udang vaname (Litopenaeus
vannamei)

Mengetahui nilai radio konversi pakan atau FCR (Feed Convertion Ratio)
pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) dengan penambahan berbagai

konsentrasi probiotik
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1.6. Manfaat Penelitian

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
tentang pengaruh pemberian probiotik dalam berbagai konsentrasi terhadap
pertumbuhan dan mortalitas udang vaname (Litopenaeus vannamei), sehingga
para petani udang vaname dapat mengetahui konsentrasi probiotik yang efektif
untuk diberikan pada udang vaname dalam tambak yang ditunjukkan dengan
pertambahan berat, pertambahan panjang, serta penurunan mortalitas udang
vaname. Informas tersebut diharapkan menjadi sebuah acuan untuk penerapan
probiotik sebagai salah satu cara preventif untuk mengatasi berbagai masalah pada
budidaya udang vaname, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan

menurunkan mortalitas udang vaname.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)
2.1.1 Klasfikas udang vaname (Litopenaeus vannamei)

Sebelum dikembangkan di Indonesia, udang vaname (Litopenaeus
vannamel) sudah dikembangkan dinegara-negara Amerika Selatan seperti
Ekuador, Meksiko, Panama, Kolombia, dan Honduras. Udang vaname memiliki
beberapa nama seperti white-leg shrimp (Inggris), camaron patiblanco (Spanyoal),
dan crevette pattes blances (Perancis).

Menurut Wyban et al.,(2000), klasifikasi udang vaname sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Crustacea

Ordo : Decapoda

Famili : Penaidae

Genus . Litopenaeus

Spesies . Litopenaeus vannamel

2.1.2 Morfologi udang vaname (Litopenaeus vannamei)

Seperti udang penaeid lain, secara garis besar morfologi udang vaname
(Litopenaeus vannamei) (gambar 2.1) terdiri dari dua bagian utama yaitu kepala
(cephalothorax) dan perut (abdomen). Kepala udang vaname (Litopenaeus

vannamei) dibungkus oleh lapisan kitin yang berfungsi sebagai pelindung, terdiri
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dari antennulae, antenna, mandibula, dan dua pasang maxillae. Kepala udang
vaname (Litopenaeus vannamei) juga dilengkapi dengan tiga pasang maxiliped
dan lima pasang kaki jalan (peripoda) atau kaki sepuluh (decapoda) (Kitani,

1994).

Gambar 1. Struktur tubuh udang vaname (Haliman dan Adijaya, 2005)

Keterangan:

1. Kelopak mata 7. Pleopod 13. Hepatic

2. Antennulae 8. Rostrum 14. Cardia cregion
3. Antenna 9. Antennal spine 15. Telson

4. Rahang Atas | 10. Supraorbital spine 16. Uropod

5. Rahang Atas 11 11. Orbital spine

6. Periopod 12. Hepatic spirse

Abdomen terdiri dari 6 segmen. Setiap segmen tubuh memiliki anggota
badan yang masing-masing mempunyai fungs sendiri. Pada abdomen terdapat
lima pasang kaki renang dan sepasang uropoda (mirip ekor) yang membentuk
Kipas bersama-sama telson. Ukuran udang vaname (Litopenaeus vannamei) dapat

mencapal panjang total 24 cm (betina) dan 20 cm (jantan) dengan warna tubuh
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putih berbintik kemerahan, transparan (bening), berkulit licin dan halus (Kitani,
1994).

Jenis kelamin udang vaname (Litopenaeus vannamei) dapat dilihat dari
luar. Pada udang betina disebut thelicum yang terletak diantara kaki jalan ke 4 dan
5, pada udang jantan disebut patasma terletak diantara kaki jalan ke 5 dan kaki
renang pertama. Secara sepintas kemampuan seekor calon induk untuk
menghasilkan telur sulit diduga melalui bentuk tubuhnya. Akan tetapi melalui
pengamatan, bentuk tubuh yang relatif mendatar cenderung memiliki respon yang
positif terhadap ablasi mata (Kokarkin, 1986).

2.1.3 Siklushidup udang vaname (Litopenaeus vannamei)

Siklus hidup udang vaname sgjak telur mengalami fertilisasi dan lepas dari
tubuh induk betina menurut-Wyban dan Sweeney (1991), akan mengaami
berbagai macam tahap, yaitu:

1. Nauplius

Stadia nauplius terbagi atas enam tahapan yang lamanya berkisar 46-50 jam.
Larva berukuran 0,32 — 0,58 mm. Sistem pencernaan belum sempurna, memiliki
cadangan makanan berupa kuning telur sehingga tidak membutuhkan makanan
dari luar.

2. Zoea

Stadia zoea terbagi atas tiga tahapan, berlanngsung selama sekitar 4 hari. Larva
zoea berukuran 1,05 - 3,30 mm. Pada stadia ini larva mengalami molting

sebanyak 3 kali, yaitu stadia zoea 1, zoea 2, dan zoea 3. Stadia zoea sangat peka
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terhadap perubahan lingkungan terutama kadar garam dan suhu air. Zoea mulai
membutuhkan makanan berupa fitoplankton.

3. Mysis

Stadia mysisterbagi atas tiga tahapan, yang lamanya 4-5 hari. Bentuk udang stadia
mysis mirip udang dewasa, bersifat planktonis dan bergerak mundur dengan cara
membengkokkan badannya. Udang stadia mysis mulai menggemari pakan berupa
zooplankton, misalnya Artemia salina.

4. Post larva

Pada stadia post larva sudah seperti udang dewasa. Hitungan stadia berdasarkan
hari, misalnya PL1 berarti post larva berumur satu hari. Stadia larva ditandai
dengan tumbuhnya pleopoda yang berambut (setae) untuk renang. Stadia larva
bersifat bentik atau organisme penghuni dasar perairan, dengan pakan yang

disenangi berupa zooplankton.

Life C-jrcle

f‘;ﬂu Benadid Shrimp
angroves

Mol to Scale

Gambar 2. Siklus hidup udang vaname (Litopenaeus vannamei) (Stewart,
2005)
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2.1.4 Habitat dan penyebaran udang vaname (Litopenaeus vannamei)

Habitat udang vaname usia muda adalah air payau, seperti muara sungai
dan pantai. Semakin dewasa udang jenis ini semakin suka hidup di laut. Ukuran
udang menunjukkan tingkat usai. Dalam habitatnya, udang dewasa mencapai
umur 1,5 tahun. Pada waktu musim kawin tiba, udang dewasa yang sudah matang
telurnya atau calon spawner berbondong-bondong ke tengah laut yang dalamnya
sekitar 50 meter untuk melakukan perkawinan. Udang dewasa biasanya
berkelompok dan melakukan perkawinan, setelah betina berganti cangkang
(Wyban dan Sweeney, 1991).

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) sebenarnya bukan udang lokal
atau adli Indonesia. Udang ini berasal dari Meksiko yang kemudian mengalami
kemajuan pesat dalam pembudidayaannya dan menyebar ke Hawaii hingga Asia.
Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamel) di Asia pertama kali adalah di
Taiwan pada akhir tahun 1990 dan padaakhirnya merambah ke berbagai negara di
Asia diantaranya Indonesia dan mulai meningkat pada tahun 2001 — 2002 (Fegan,
2003).

2.2. Pertumbuhan dan Mortalitas Udang Vaname

Secara harfiah, pertumbuhan merupakan perubahan yang dapat diketahui
dan ditentukan berdasarkan sejumlah ukuran dan kuantitasnya. Proses yang terjadi
pada pertumbuhan adalah proses yang irreversible (tidak dapat kembali ke bentuk
semula). Akan tetapi, pada beberapa kasus ada yang bersifat reversible karena
pertumbuhan terjadi pengurangan ukuran dan jumlah sel akibat kerusakan sel atau

dediferensiasi (Ferdinand dan Ariebowo, 2007). Sedangkanmortalitas adalah
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ukuran jumlah kematian (umumnya, atau karena akibat yang spesifik) pada suatu
populasi.

Udang merupakan organisme hidup yang mengalami pertumbuhan, bahkan
juga kematian. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan mortalitas
udang adalah makanan. Udang hanya dapat meretensi protein pakan sekitar 16,3-
40,87% (Avnimelech, 1999; Hari et al., 2004) dan sisanya dibuang dalam bentuk
produk ekskresi, residu pakan dan feses.Selain faktor makanan, menurut Haliman
dan Adijaya (2005) kualitas air tambak yang baik akan mendukung pertumbuhan
dan perkembangan udang vaname secara optimal. Oleh karena itu, kualitas air
tambak perlu diperiksa dan dikontrol secara seksama. Parameter kualitas air
diantaranya, suhu, pH, salinitas, dan kadar gas pencemar.

Suhu optimal untuk- pertumbuhan udang vaname adalah berkisar antara
26-32°C. Jika suhu lebih dari angka optimum, maka metabolisme udang akan
berlangsung cepat dan kebutuhan oksigen akan meningkat. Kadar oksigen dalam
tambak mengalami titik jenuh pada kadar yang berkisar antara 7-8 ppm. Namun
udang dapat tumbuh baik pada kadar oksigen minimum berkisar antara 4-6 ppm
(Suyanto dan Mudjiman, 2001).Pada kisaran suhu yang optimal, konsumsi
oksigen cukup tinggi sehingga nafsu makan udang tinggi dan pada suhu dibawah
20°C, nafsu makan udang menurun (Wardoyo, 1997).

Sdlinitas dan pH air di tambak berhubungan erat dengan keseimbangan
ionik dan proses osmoregulasi di dalam tubuh udang. Udang muda yang berumur
antara 1-2 bulan memerlukan kadar garam yang berkisar antara 15-25 ppt agar

pertumbuhannya dapat optimal. Setelah umurnya lebih dari dua bulan,
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pertumbuhan relatif baik pada kisaran sdinitas 5-30 ppt. Pada waktu-waktu
tertentu seperti saat musim kemarau, salinitas air tambak dapat menjadi
hypersaline (berkadar garam tinggi, lebih dari 40 ppt). Air tambak memiliki pH
ideal berkisar antara 7,5-8,5. pH air tambak dapat berubah menjadi asam karena
meningkatnya benda-benda membusuk dari sisa pakan atau yang lain. pH air yang
asam dapat diubah menjadi alkalis dengan penambahan kapur (Suyanto dan
Mudjiman, 2001).

Kadar gas-gas yang mencemarkan perairan, seperti amonia (NH3), gas
methan dan asam sulfida (H,S) harus selalu dipantau dan diperhatikan (Suyanto
dan Mudjiman, 2001). Amoniak berasal dari hasil ekskresi atau pengeluaran
kotoran udang. Oleh karena amoniak dan nitrit adalah senyawa beracun, maka
harus diubah menjadi nitrai. Kekeruhan air tambak berhubungan erat dengan
banyaknya fitoplankton yang tumbuh dalam tambak (Suyanto dan Mudjiman,
2001).

2.3.  Tinjauan Umum Probiotik

Probiotik berasal dari bahasa Latin yang berarti “untuk kehidupan”,
disebut juga “bakteri menguntungkan” , “bakteri baik”, atau “bakteri sehat”.
Apabila didefiniskan secara lengkap, probiotik adalah produk yang tersusun oleh
mikroba atau pakan alami mikroskopis yang bersifat menguntungkan dan
memberikan dampak bagi peningkatan keseimbangan mikroba saluran usus
hewan inangnya (Fuller, 1987 dalam Irianto, 2003). Mengkonsumsi probiotik
secara teratur dapat meningkatkan kesehatan karena bakteri probiotik dapat hidup

dalam usus sehingga flora normal dalam usus menjadi seimbang (Syofan, 2003).
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Matthews (1988) mendefinisikan probiotik sebagai mikroorganisme hidup
dalam bentuk cair yang mengandung media tempat tumbuh dan produksi
metabolisme. Fuller (1989) menambahkan probiotik adalah suatu mikrobial hidup
yang diberikan sebagai biosuplemen pakan, memberikan keuntungan bagi induk
semang dengan cara memperbaiki keseimbangan populasi mikroba usus.
Haddadin et al. (1996) menyatakan bahwa probiotik adalah organisme beserta
substansinya yang dapat mendukung keseimbangan mikroflora dalam saluran
pencernaan.

Mikroba bisa dikatakan mempunyai status probiotik bila memenunhi
sgjumlah kriteria seperti bisa diisolas dari hewan inang dengan spesies yang
sama, mampu menunjukkan. pengaruh yang menguntungkan pada hewan inang,
tidak bersifat patogen, bisa transit dan bertahan hidup dalam saluran pencernaan
hewan inang. Sejumlah mikroba harus mampu bertahan hidup pada periode yang
lama selama masa penyimpanan (Budiansyah, 2004).

2.3.1 Mekanismekerja probiotik

Prinsip mekanisme kerja probiotik pada akuakultur adalah: (1) Kompetisi
eksklusif (competitive exclusion) terhadap bakteri patogen misalnya Pseudomonas
terhadap beberapa Vibrio sebagai patogen pada udang (2) Pengaktifan respon
imun atau menstimulasi imunitas (3) Kompetisi untuk reseptor perlekatan pada
epitel saluran pencernaan (4) Kompetiss untuk mendapatkan nutrient (5)
Mengeluarkan substansi antibakteri dan (6) Dekomposis zat organik yang tidak
diharapkan, sehingga lingkungan akuakultur menjadi lebih baik (Soeharsono et

al., 2010).
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2.3.2 Mikraoba probiotik akuakultur
1 Bacillus subtilis

Klasifikasi Bacillus subtilis adalah sebagai berikut:

"

Kingdom : Bacteria s

Filum : Firmicutes

Class : Bacilli

Ordo : Bacillales

Famili : Bacilliaceae

Genus : Bacillus 10

Species : Bacillus subtilis Gambar 3. SelBacillus subtilisdengan SEM.

Sumber: Morikawa et al., 2006
(Garrity et al., 2004).

Bacillus subtilis memiliki bentuk batang dengan ukuran 0,3—3,2 um

x1,27—7,0um (Gambar 3). Bacillus subtilis sebagian motil, flagellumnya khas

lateral, membentuk endospora dimana endosporanya tidak lebih dari satu sel
sporangium, merupakan bakteri Gram positif dan bersifat aerobik segjati atau
anaerobik fakultatif (Pelczar dan Chan, 2012). Ciri pembeda yang menonjol dari
bakteri ini adalah kemampuannya dalam membentuk endospora. Endosporanya
memiliki resistens tinggi terhadap panas dan dapat bertahan hidup lama (Pelczar
dan Chan, 2010).

Bacillus subtilis berperan dalam dekomposisi awal terhadap bahan organik
(Voset al., 2009). Bacillus subtilis membutuhkan kondisi tertentu untuk mencapai

pertumbuhan yang optimal. Suhu yang diperlukan untuk pertumbuhan optimal

sebesar 28 — 30 °C, sedangkan suhu minimal pada pertumbuhannya sebesar 5 —
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20 °C dan suhu maksimal sebesar 45 — 55 °C. Selain itu, faktor pertumbuhan
yang penting bagi Bacillus subtilis adalah pH, yaitu sebesar 5,5 — 8,5. Batas pH
untuk pertumbuhan Bacillus subtilis belum ditentukan (Voset al., 2009).

Bacillus subtilis yang diberikan pada hewan akuatik mampu meningkatkan
pertumbuhan dan resisten terhadap infeksi bakteri patogen Vibrio. Hal ini
mungkin dipengaruhi oleh keberadaan bakteri probiotik yang meningkatkan
sistem imunitas tubuh inang tersebut. Aplikasi probiotik di air pemeliharaan telah

dilaporkan mampu memperbaiki kualitas air (Rengpipat et al., 2000).

2. Bacillus megaterium

Klasifikas Bacillus megaterium adalah sebagai berikut (Garrity et al., 2004):
Kingdom : Bacteria i BN

Filum :Firmicutes

S N
Kelas : Bacilli et “ Y ‘/

Ordo : Bacillales B . f\

Famili : Bacillaceae e t

Genus : Bacillus Gambar 4. SelBacillus megaterium
dengan SEM. Sumber:

Species : Bacillus megaterium Morikawa et al., 2006

Bacillus megaterium (Gambar 4) merupakan bakteri berbentuk batang,
biasanya berantai,termasuk dalam kelompok bakteri Gram positif, merupakan
organisme aerob, namun juga dapat hidup dalam keadaan anaerob, resisten
terhadap kondisi ekstrim karena mempunyal endospora. Bacillus megaterium
bergerak (motil) menggunakan flagel, sporanya lebih tahan dibandingkan bentuk

vegetatifnya terhadap pemanasan, kekeringan, bahan preservatif makanan, dan
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pengaruh lingkungan lainnya (Naim, 2003).

3. Bacilluslicheniformis

Klasifikasi Bacillus licheniformis adalah sebagai berikut:

Kingdom : Bacteria ‘ \ = e
Filum : Firmicutes W
RN
Kelas : Bacilli
Ordo : Bacillales s é [ Q
Famili : Bacillaceae ‘\
Genus  : Bacillus Gambar 5. SelBacilluslicheniformis
dengan mikroskop cahaya
Spesies : Bacillus licheniformes (x1000). Sumber: Bahamdain
et al., 2015

(Garrity et al., 2004).

Bacillus licheniformis (Gambar 5) merupakan bakteri yang umum ditemukan
di tanah danbulu burung, merupakan kelompok bakteri Gram positif, berbentuk
batang, berukuran 1,5—3,0 x 0,6—0,8 pum, motil dengan menggunakan flagella
peritrik, termasuk organisme aerobik atau fakultatif aerob, tumbuh pada suhu 15

9C sampal 50—755 °C, maksimum dapat tumbuh pada suhu 68 °C dan pH 5,7—6,8.

Bacillus licheniformis dapat mempunyai spora berbentuk €elips atau silindris,
sentral, parasentral, atau subtermina seperti yang terlihat pada Gambar 5
(Simanungkalit, 2001). Bacillus licheniformis merupakan species bakteri yang
mampu menghasilkan protease dalam jumlah yang relatif tinggi (Mao et al.,
1992), dan berkembang biak dengan cepat sehingga menjadi protein microbial.
Bacillus licheniformis bersifat proteolitik sehingga membantu mencerna protein

(Rao et al., 1998).
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4. Nitrosomonas sp.

Klasifikasi bakteri Nitrosomonas sp. adalah sebagai berikut:

Kingdom : Bacteria

Phyllum : Proteobacteria

Class : B-Proteobacteria

Ordo : Nitrosomonadal es

Family : Nitrosomonadaceae

Genus : Nitrosomonas

Species : Nitrosomonas sp. # = - L= - @
Gambar 6. SelNitrosomonas sp.dengan

(Garrity et al., 2004). SEM.Sumber: Zavarzin et al.,

2004.

Bakteri Nitrosomonas (Gambar 6) merupakan bakteri yang berperan dalam
proses oksidasi amonia menjadi nitrit dalam siklus nitrogen. Secara morfologis
bakteri ini berbentuk batang pendek, matil dan non motil, terdapat dalam bentuk
konsorsium, berpasangan sebagal rantai pendek maupun sendiri. Bakteri ini
adalah bakteri Gram negatif dan memiliki sitomembran. Sel tumbuh bebas pada
medium dan membentuk matriks tipis. Bakteri ini dapat tumbuh optimum pada
suhu 5-30 °C dan pH optimum 5,8-8,5 serta hidup pada habitat air laut, air tawar
dan tanah (Holt et al., 1994)

Nitrosomonas sp. adalah bakteri yang mengoksidasi amoniak menjadi
nitrit sebagai proses metabolisme. Nitrosomonas sp. ditemukan di tanah, air tawar,

dan pada permukaan bangunan, terutama di daerah yang mengandung tingkat
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tinggi senyawa nitrogen. Nitrosomonas sp. lebih menyukai pH optimum 7,5-8,5
dan kisaran suhu 20-30 °C (Boyd, 1990).
Nitrosomonas sp. memiliki kemampuan mengubah amoniak yang melibatkan

bakteri dengan persamaan reaksi (Effendi, 2003) sebagai berikut:

2NH; + 30, > 2NO, + 2H" + 2H-0
Nitrosomanas

5. Nitrobacter sp.

Klasifikasi bakteri Nitrobacter sp. adalah sebagai berikut:

Kingdom : Bacteria

Phyllum : Proteobacteria

Class : 0-Proteabacteria

Ordo : Rhizobiales

Family : Bradyrhizobiaceae

Genus : Nitrobacter . iy % s RN
i i

Species - Nitrobacter sp. Gambar 7. SelNitrobacter sp.dengan

SEM. Sumber: Zavarzin et al .,
(Garrity et al., 2004). 2004.

Bakteri Nitrobacter sp.(Gambar 7) berperan dalam siklus nitrogen dengan
mengoksidasi nitrit yang merupakan hasil dari oksidasi bakteri Nitrosomonas
sp.menjadi nitrat. Nitrobacter sp.menggunakan energi oksidasi dari ion nitrit
menjadi nitrat. Habitat Nitrobacter sp.berada dalam tanah, air tawar, laut, payau,
lumpur dan batuan berpori-pori. Berbentuk batang, elipsoidal dan spiral, Gram

negatif, sel motil dan non motil serta kemoautotrof. Sel motil memiliki falgel
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polar atau lateral. Nitrobacter sp.membutuhkan pH yang optimum untuk
pertumbuhannya antara 5,8-8,5 dan 7,3-7,5 (Holt et al., 1994).
Pada proses tahap kedua reaksi diperankan oleh bakteri Nitrobacter sp.

yang melakukan oksidasi dari nitrit ke nitrat dengan persamaan reaksi.

2NO; + O, > 2NO3
Nitrobacter sn.

6. Lactobacillus plantarum

Klasifikasi Lactobacillus plantarum adalah sebagal berikut:
Kingdom : Bacteria
Phyllum : Firmicutes
Class : Bacilli
Ordo  : Lactobacillales

Family : Lactobacillaceae

Genus : Lactobacillus

Species : Lactobacillus plantarum Gambar 8. SelLactobacilus

plantarum dengan SEM.
(Garrity et al., 2004). Sumber: Bronze, 2008

Lactobacillus plantarum (Gambar 8) merupakan bakteri Gram positif yang
ditemukandalam berbaga relung. Relung ini termasuk susu, daging, sayur

fermentasi, dan saluran pencernaan manusia. Bakteri ini berbentuk batang dan
tidak mempunyai spora (Gambar 11), tumbuh baik pada suhu 15—45 °C dan pH

asam yaitu 3,2, termasuk bakteri fakultatif anaerob yang berarti dapat tumbuh
dengan atau tanpa adanya oksigen, dan merupakan bakteri asam laktat
heterofermentatif. Fungsi utama dari bakteri ini adalah konversi fermentasi gula

hadir dalam bahan baku menjadi asam laktat (De Vries et al., 2006).
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7. Lactobacillus fermentum

Klasifikasi bakteri Lactobacillus fermentum adalah sebagai berikut :

Kingdom : Bacteria =
. :
_— A Y NS
Phyllum . Firmicutes SN =
SRR S (e T
Class : Bacilli s % e OgPR
Order : Lactobacillales FaS AR Nl 8] :
A e o R 3 2
Family . Lactobacillaceae '.ﬁf““ . - <
-y " _'I.-
Genus  Lactobacillus Gambar 9. SelLactobacillus
) _ fermentumSumber:
Spesies :Lactobacillus fermentum Claesson et al., 2007.

(Garrity et al., 2004).

Lactobacillus fermentum (Gambar 9) mempunyai ciri morfologi koloni
berupa warna putih, bentuk tidak beraturan dan menyebar, tepi berlekuk, elevasi
timbul, permukaan mengkilat. Secara mikroskopis Lactobacillus fermentum
memiliki ciri selnya berbentuk basil, Gram positif, tidak motil, tidak mempunyai
endospora, tidak berkapsula, termasuk anaerob fakultatif, katalase negatif, dan

oksidase positif (Holt, 1994).
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua tempat, yaitu di Laboratorium
Mikrobiologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Airlangga, Surabaya dan
di Desa Tlasih, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini
dilakukan mulai bulan September 2015 — Mei 2016. Pengambilan dan
pengumpulan data dilakukan di Desa Tlasih, Kecamatan Tulangan, Kabupaten
Sidoarjo.
3.2.  Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah udang vaname
(Litopenaeus vannamei), konsorsium mikroba yang terdiri atas Bacillus
licheniformis, Bacillus subtilis, Bacillus megaterium, Lactobacillus fermentum,
Lactobacillus plantarum, Nitrosomonas sp. dan Nitrobacter sp. Media
pertumbuhan yang digunakan untuk mikroba ini adalah Yeast Extract (YE),
Nutrient Agar (NA) (Oxoid), glukosa 1%, akuades steril, pewarna Gram (Gram A,
Gram B, Gram C, dan Gram D)..
3.2.2 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yakni terdiri dari alat-alat
yang digunakan di laboratorium dan alat-alat yang digunakan di lapangan. Alat-
Alat-alat yang digunakan di laboratorium antara lain autoclave (OSK 6500, ALP

Co. Ltd), Petri dish, tabung reaksi (Pyrex), pipet ukur (Pyrex), kapas, labu
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Erlenmeyer (Herma dan Duran), cling wrap, botol kaca (250 mL dan 500 mL),

gelas ukur (Pyrex), kertas label, bunsen, aluminium foil, tisu, jarum ose, kompor

listrik, shaker (GFL), timbangan analitik (Shimadzu), Laminar Air Flow (ESCO),

cuvet, spectrophotometer,

colony counter (Galaxy 230),

dan pengaduk.

Sedangkan alat-alat yang digunakan digunakan di lapangan antara lain drum,

termometer, pH meter, pensil, jerigen, mistar, dan refraktometer.

3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan metode penelitian Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan, dari setiap ulangan

diambil secara acak 5 sampel. Setiap drum ditebari pascalarva udang vaname usia

12 hari (PL-12) dengan padat tebar 100 ekor/drum. Aplikasi probiotik cair

diberikan setiap minggu pada pakan udang vaname dengan konsentrasi sesuai

perlakuan yaitu P1= 5 mL/kg, P2 = 10 mL/kg, P3 = 15 mL/kg, P4 = 20 mL/Kkg,

dan K = kontrol (0 mL/kg). Penelitian ini dilakukan selama 60 hari. Macam

perlakuan dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

No Perlakuan Keterangan
1 K Probiotik dengan konsentrasi O
mL/kg pakan
) P1 Probiotik dengan konsentrasi 5
mL/kg pakan
Probiotik dengan konsentrasi 10
3 P2
mL/kg pakan
Probiotik dengan konsentrasi 15
4 P3
mL/kg pakan
Probiotik dengan konsentrasi 20
5 P4
mL/kg pakan
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3.3.1 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu:

a. Variabel bebas . Konsentrasi probiotik yang dicampurkan pada
pakan (5 mL/kg, 10 mL/kg, 15 mL/kg, dan 20
mL/kg) dan kontrol (0 mL/kg).

b. Variabel terikat : Panjang udang (cm), berat udang (g), mortalitas
udang vaname (%) dan nilai konversi pakan.

c. Variabel kontrol : Varietas benur udang vaname (Litopenaeus
vannamei), umur udang (hari), jumlah mikroba
dalam probiotik cair (CFU/mI).

34 Prosedur Penelitian

3.4.1 Tahap sebelum penebaran
1. Persiapan media dan isolat
Media yang disiapkan yaitu NA (Nutrient Agar), YE (Yeast Extract) dan
glukosa 1%. Media YE diambil dan ditimbang sesuai yang diperlukan dengan
takaran yang tertera pada kemasan media, lalu dilarutkan dalam akuades dan
dipanaskan sampai larut dan homogen. Setelah media jadi, dapat langsung

digunakan atau jika tidak langsung digunakan dapat disimpan di dalam waterbath.

Terdapat 7 spesies mikroba yang akan diremajakan, diantaranya Bacillu
subtilis, Bacillus megaterium, Bacillus licheniformis, Lactobacillus plantarum,
Lactobacillus fermentum, Nitrobacter, dan Nitrosomonas. Pada masing-masing
isolat bakteri diambil satu ose biakan bakteri lalu diinokulasikan ke media NA
miring dalam keadaan steril dan diinkubasi di suhu ruang selama 24 jam.

Sebelum isolat digunakan untuk membuat starter, terlebih dulu dilakukan
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karakterisasi dengan pengamatan makroskopis dan mikroskopis. Untuk
pengamatan makroskopis masing-masing isolat dibiakkan dalam media NA
(Nutrient Agar) dan menumbuhkannya dilakukan dengan metode streak untuk
mengamati karakter koloni. Sedangkan untuk pengamatan mikroskopis masing-
masing isolat dilakukan pewarnaan Gram dan pengamatan pada mikroskop.
Pertama biakan diambil menggunakan jarum ose dan ditempatkan pada object
glass yang sebelumnya telah diberi air dengan metode smear, kemudian dikering
anginkan. 1 tetes larutan Gram A diteteskan di atas gelas obyek tersebut kemudian
didiamkan selama 30 detik. Setelah itu, gelas obyek dibilas dengan aquades
hingga warnanya hilang, 1 tetes larutan Gram B diteteskan di atas gelas obyek
tersebut kemudian didiamkan selama 1 menit. Setelah itu, gelas obyek dibilas
dengan aquades hingga warnanya hilang, 1 tetes larutan Gram C diteteskan di atas
gelas obyek tersebut kemudian didiamkan selama 30 detik. Kemudian, gelas
obyek dibilas dengan aquades hingga warnanya hilang, 1 tetes larutan Gram D
diteteskan di atas gelas obyek tersebut kemudian didiamkan selama 1 menit.
Setelah itu, gelas obyek dibilas dengan aquades hingga warnanya hilang. Setelah
pembilasan terakhir, gelas obyek dikeringkan dan diamati di bawah mikroskop.
Jika terbentuk warna ungu maka termasuk golongan bakteri Gram positif , dan
jika terbentuk warna merah atau merah muda maka termasuk golongan bakteri
Gram negatif.

2. Pembuatan starter

Mikroba yang telah diremajakan dan sudah tumbuh, diambil masing
masing dua sampai tiga ose lalu diinokulasikan ke media 100 mL YE + glukosa

1%. Setelah itu kultur dihomogenkan menggunakan shaker dengan kecepatan 100
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rpm selama 5 sampai 6 jam, selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang selama 24
jam.
3. Pengukuran kuantitas mikroba
Penghitungan kuantitas tujuh kultur mikroba dalam media YE dilakukan
dengan dua pengukuran. Pertama semua kultur masing-masing diukur ODgoo = 1
dengan spektrofotometer. Setelah itu dilakukan pengukuran dengan metode Total

Plate Count (TPC). Biakan dengan OD = 1 dilakukan pengenceran sebelum

dicawankan. Tujuan pengenceran adalah agar didapatkan jumlah koloni yang
sesuai dengan syarat perhitungan, yaitu 30 - 300 koloni. Untuk pencawanan
dilakukan dengan menggunakan metode pour plate dengan cara menuang 1 mL
biakan mikroba dan 15 mL media NA + glukosa 1%. Setelah koloni tumbuh pada

cawan petri, lalu dilakukan penghitungan koloni menggunakan colony counter

dan data yang digunakan adalah data pada seri pengenceran dengan hasil koloni
berkisar antara 30—300. Tujuan = penghitungan kuantitatif adalah untuk

mengetahui jumlah mikroba hidup yang terdapat dalam kultur.
4. Pembuatan probiotik cair

Pembuatan probiotik cair yakni dengan mencampurkan masing-masing
tujuh starter mikroba pada media YE + glukosa 1% sebanyak 100 mL menjadi
satu. Sehingga didapat starter konsorsium dari ketujuh mikroba dengan volume
700 mL. Probiotik terdiri atas 10% starter dan 90% carrier. Carrier dalam
probiotik ini berupa molase 3%. Sehingga untuk memperoleh probiotik dengan
konsentrasi 10% starter dan 90% carrier yakni dengan menambahkan starter

konsorsium mikroba sebanyak 700 mL dengan molase 3% sebanyak 6.300 mL.
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3.4.2 Tahap persiapan dan penebaran benur udang vaname (Litopenaeus
vannamei)

1. Persiapan media pertumbuhan udang vaname
Menyiapkan drum dengan kapasitas volume 210 L sebanyak 5 untuk
masing-masing perlakuan (tabel 3.1). Masing-masing drum diisi dengan 150 L air
sumur dan aerator yang dihubungkan dengan selang untuk aerasi setiap kolam.
Setiap kolam diberi tanda perlakuan yang terdiri dari K, P1, P2, P3, dan P4.
2. Penebaran benur vaname
Pemilihan benur yaitu yang unggul dan dilakukan secara acak untuk
ditebar pada drum. Penebaran benur dilakukan pada drum yang sudah berisi air
sekitar 7 hari dan dilakukan pada pagi hari. Benur vaname yang digunakan
adalahPL 12 dengan berat awal 0,016 g/ekor dan panjang 0,7 cm. Kreteria benur
vaname yang baik adalah setelah mencapai ukuran PL — 12 atau organ insangnya
telah sempurna, seragam atau rata, tubuh benih dan usus terlihat jelas, berenang
melawan arus. Sebelum benur di tebar terlebih dahulu dilakukan aklimatisasi
terhadap suhu dengan cara mengapungkan kantong yang berisi benur di drum dan
menyiram dengan perlahan-lahan. Sedangkan aklimatisasi terhadap salinitas
dilakukan dengan membuka kantong dan diberi sedikit demi sedikit air drum
selama 15-20 menit. Selanjutnya kantong benur dimiringkan dan perlahan-lahan
benur vaname akan keluar dengan sendirinya.
3.4.3 Tahap pemeliharaan udang vaname (Litopenaeus vannamei)
1. Pemberian pakan
Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari, yakni pagi, sore, dan malam

hari. Pemilihan pakan yang baik yaitu telah bersertifikat dari Direktorat Jenderal

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK... MUHAMMAD



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 30

Perikanan Budidaya (DJPB). Setiap seminggu sekali pakan yang diberikan
dicampur dengan probiotik dengan konsentrasi yang berbeda sesuai dengan
perlakuan yang terdapat pada tabel 3.1. Aerator dimatikan 15 menit sebelum
dilakukan penebaran pakan. Pakan ditebar secara merata. Aerator dinyalakan 15
menit setelah penebaran pakan. Penyimpanan pakan di tempat yang terlindung,
kering, dan bebas dari hewan pengganggu.
2. Pengukuran pH
Pengukuran tingkat pH vyaitu menggunakan pH meter. Pengukuran
dilakukan pada awal sebelum penebaran dan selanjutnya dilakukan pengukuran
tiap seminggu sekali sebelum pemberian probiotik (pagi) dan setelah pemberian
probiotik (sore). Sebelum dan sesudah pemakaian pH meter, elektroda pada pH
meter dibilas dengan akuades. Pengukuran dengan menempelkan sampel air ke
elektroda pada pH meter.
3. Pengukuran suhu
Pengukuran suhu vyaitu menggunakan termometer. Penggunaan
termometer dengan menempelkan ujung termometer yang berisi air raksa ke
permukaan air. Pengukuran dilakukan dilakukan pada awal sebelum penebaran
dan selanjutnya dilakukan pengukuran tiap seminggu sekali setelah pemberian
probiotik.
4. Pengukuran salinitas
Pengukuran salinitas menggunakan refraktometer. Sebelum dan sesudah
pemakaian refraktometer, kaca prisma pada refraktometer dibilas dengan akuades.

Selanjutnya sampel air diteteskan ke refraktometer, pengamatan di tempat yang
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bercahaya. Akan tampak sebuah bidang berwarna biru dan putih. Garis batas
antara kedua bidang itulah yang menunjukan salinitasnya. Kaca prisma dibilas
dengan aquades, diusap dengan tisu dan disimpan di tempat kering. Hal ini
dilakukan pada awal sebelum penebaran dan selanjutnya dilakukan pengukuran
tiap seminggu sekali sebelum dan setelah pemberian probiotik.

3.4.4 Tahap pemanenan udang vaname (Litopenaeus vannamei)

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) siap dipanen setelah umur
pemeliharaan 60 hari. Pada penelitian ini diukur panjang dan berat udang pada
usia 60 hari. Sebelum umur pemeliharaan mencapai 60 hari hanya dilakukan
penambahan air sebanyak yang hilang akibat penguapan. Cara pemanenan udang
yakni dilakukan pada pagi hari dengan membuang air melalui output pembuangan
air hingga ketinggian air tersisa 20 cm. Kemudian udang diambil menggunakan
jaring dan ditampung ke bak penampungan untuk proses pengumpulan data.

3.4.5 Prosedur pengumpulan data
1. Pengukuran Pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus vannamei)

Data pertumbuhan udang vaname diperoleh dengan melakukan
pengukuran panjang udang dari bagian rostrum sampai bagian uropod (cm) dan
berat udang (g). Pengukuran panjang udang vaname menggunakan mistar dan
dilakukan dengan meluruskan udang vaname. Pengukuran pertumbuhan udang
dilakukan pada awal pemeliharaan sampai masa panen, yaitu saat benur akan
ditebar dan setelah udang berumur 60 hari. Pengukuran berat udang menggunakan
timbangan analitik dengan skala 200 gram. Perhitungan berat dan panjang udang

sesuai dengan rumus dari Effendie (1979), yaitu:
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W =Wi— W,

Keterangan:

W = Pertumbuhan berat udang (g)

W = Berat udang pada akhir pemeliharaan (g)

W, = Berat udang awal pemeliharaan

L=Lt-Lo

Keterangan:

L = Pertumbuhan panjang udang (g)

Lt = Panjang udang pada akhir pemeliharaan (g)

Lo = Panjang udang awal pemeliharaan

2. Penghitungan mortilitas udang vaname (Litopenaeus vannamei)

Data mortilitas menghitung jumlah udang yang mati dan hidup selama

sejak awal pemeliharaan hingga udang pada masa panen. Data yang didapat

dihitung dengan rumus persentase mortalitas (Effendie, 1979), berikut:

A
M = Ex 100%

Keterangan:

M = Persentase mortalitas

A = Jumlah udang yang mati selama pemeliharaan

B = Jumlah udang yang tebar saat awal pemeliharaan

3. Penghitungan nilai konfersi pakan dan berat udang
Perhitungan rasio konfersi pakan atau FCR (Feed Convertion Ratio)
adalah jumlah (berat pakan yang dapat membentuk suatu unit pada ikan. Sehingga

yang diukur meliputi berat pakan yang diberikan selama proses pemeliharaan dan
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pertambahan berat udang sejak awal penebaran benur hingga panen. Adapun

rumus menghitung FCR dari Effendie (1979) adalah:

FCR =

_ Berat pakan yang diberikan

Pertambahan berat udang

3.4.6 Skema prosedur penelitian

SKRIPSI

Persiapan Media dan Mikroba

!

Peremajaan Isolat Mikroba

v

Pembuatan Starter Mikroba

Pengukuran OD Starter

A

Penghitungan Starter Mikroba

A 4

Pembuatan Probiotik cair

v

Pembuatan Media Pemeliharaan Udang

¥

Penebaran Benur Udang

v

Pemeliharaan dan Pengamatan

v

Pemanenan dan Pengambilan Data

v

Analisis Data

Gambar 10. Skema prosedur penelitian
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3.5  Analisis Data

Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan udang vaname
maka data yang diperoleh dibandingkan dan dianalisis ragam secara statistik,
sedangkan data mortalitas dan nilai FCR yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif.

Data diuji normalitas dan homogenitasnya berturut-turut dengan uji
Kolmogorov Smirnow dan Levene test. Apabila data normal dan homogen, maka
data dianalisis menggunakan Analysis of Varians (ANOVA) satu arah (One Way
Anova) dengan derajat signifikansi 5%.

Apabila dengan ANOVA memiliki pengaruh nyata, maka dilanjutkan
dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk membandingkan antar
perlakuan. Bila data tidak normal dan tidak homogen diuji dengan menggunakan
uji Kruskal-Wallis dan jika berpengaruh maka dilanjutkan dengan uji Mann-

Whitney.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pendlitian

Pengaruh pemberian berbagai konsentrasi probiotik terhadap pertumbuhan
udang vaname (Litopenaeus vannamel) dapat diketahui dengan cara melihat hasil
parameter penelitian yaitu berat udang, panjang udang, mortalitas udang vaname,
dan nilai konversi pakan atau FCR (Feed Convertion Ratio).

4.1.1 Pengaruh pemberian probiotik berbagai konsentras terhadap berat
udang vaname

Data rata-rata berai udang vaname (Litopenaeus vannamei) setelah
pemberian probiotik berbagal konsentrasi selama 60 hari disgjikan pada tabel 4.1.
Data yang dimasukkan merupakan selish dari rata-rata berat udang vaname
(Litopenaeus vannamei) pada hari ke-60 dengan rata-rata berat udang vaname

pada hari ke-1.

Pertama, data diuji normalitas menggunakan uji nonparametrik
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji tersebut menunjukkan data berdistribusi normal
dengan nilai signifikansi 0,770 (p> 0,05). Selanjutnya data diuji homogenitas
menggunakan Levene Test. Setelah dilakukan Levene Test hasil data yang diuji
adalah homogen dengan nilai signifikans 0,178 (p>0,05). Kemudian data
dianalisis menggunakan One Way ANOVA (Analysis of Varians) dengan dergjat
signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa nila signifikansi tes pada berat udang
dengan perlakuan adalah 0,000. Maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya

terdapat pengaruh pemberian probiotik dalam berbagai konsentrasi terhadap berat

SKRIPSI PENGARUH PEMBERBAN PROBIOTIK... MUHAMMAD



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 36

udang vaname (Litopenaeus vannamei). Selanjutnya dilakukan uji Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) untuk membandingkan beda antar perlakuan. Hasil
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) terdapat pada lampiran 5.

Tabe 4.1. Rata-rata berat udang vaname setelah pemberian probiotik
berbagai konsentrasi selama 60 hari.

No Perlakuan Rata-rata berat udang (g)
1 | K (0 mL/kg pakan) 4,634 + 0,323°
2 | P1(5 mL/kg pakan) 5,124 + 0,499%
3 | P2(10 mL/kg pakan) 5,381 + 0,345°
4 | P3 (15 mL/kg pakan) 7,184 + 0,866°
5 P4 (20 mL/kg pakan) 6,787 + 0,565
8
7 T
_6
C
w 5
&
34
B 3
@
2
1
0
K P1 P2 P3 P4
Perlakuan

Gambar 10. Grafik berat udang vaname setelah pemberian probiotik
berbagai konsentrasi selama 60 hari (K = 0 mL/kg
pakan, P1 = 5 mL/kg pakan, P2 = 10 mL/kg pakan, P3
= 15 mL/kg pakan, dan P4 = 20 mL/kg pakan).

Gambar 10 menunjukkan pengaruh pemberian probiotik dalam berbagai
konsentrasi yaitu kontrol (0 mL/kg pakan), P1 (5 mL/kg pakan), P2 (10 mL/kg
pakan), P3 (15 mL/kg pakan), dan P4 (20 mL/kg mL) terhadap berat udang

vaname selama 60 hari. Berat udang vaname tertinggi hingga hari ke-60 terdapat
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pada P3 (15 mL/kg pakan) dengan nilai rata-rata berat udang vaname sebesar
7,184 £ 0,866 gram. Sedangkan berat udang vaname terendah hingga hari ke-60
terdapat pada kontrol (0 mL/kg pakan) dengan nilai rata-rata berat udang vaname

4,634 + 0,323 gram.

4.1.2 Pengaruh pemberian probiotik berbagai konsentras terhadap panjang
udang vaname

Data ratarata panjang udang vaname (Litopenaeus vannamel) setelah
pemberian probiotik berbagai konsentrasi selama 60 hari disgjikan pada tabel 4.2.
Data yang dimasukkan merupakan selisih dari rata-rata panjang udang vaname
(Litopenaeus vannamel) pada hari ke-60 dengan rata-rata panjang udang vaname
pada hari ke-1.

Pertama data diuji normalitas menggunakan uji nonparametrik Kolmogorov-
Smirnov. Hasil uji tersebut menunjukkan data berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi 1,000 (p> 0,05). Selanjutnya data diuji homogenitas menggunakan
Levene Test. Setelah dilakukan Levene Test hasil data yang diuji adalah homogen
dengan nilai signifikansi 0,082 (p>0,05). Kemudian data dianalisis menggunakan
One Way ANOVA (Analysis of Varians) dengan dergat signifikansi 0,05
menunjukkan bahwa nilai signifikansi tes pada panjang udang dengan perlakuan
adalah 0,000. Maka Hy ditolak, artinya terdapat pengaruh pemberian probiotik
dalam berbagai konsentrasi terhadap panjang udang vaname (Litopenaeus
vannamei). Selanjutnya dilakukan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
untuk membandingkan beda antar perlakuan. Hasil uji Duncan’s Multiple Range

Test (DMRT) terdapat pada lampiran 5.
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Tabe 4.2. Ratarata panjang udang vaname setelah pemberian
probiotik berbagai konsentrasi selama 60 hari.

No Perlakuan Rata-rata panjang udang (cm)
1 | K (0 mL/kg pakan) 8,427 + 0,352°
2 | P1 (5 mL/kg pakan) 8,963+ 0,192°
3 | P2(10 mL/kg pakan) 9,440 + 0,212°
4 | P3(15 mL/kg pakan) 10,260 + 0,515°
5 | P4 (20 mL/kg pakan) 9,990 + 0,756

Panjang Udang (cm)

Perlakuan

Gambar 11. Grafik panjang udang vaname setelah pemberian
probiotik berbagal konsentrasi selama 60 hari (K = 0
mL/kg pakan, P1 = 5 mL/kg pakan, P2 = 10 mL/kg
pakan, P3 = 15 mL/kg pakan, dan P4 = 20 mL/kg
pakan).

Gambar 11 menunjukkan pengaruh pemberian probiotik dalam berbagai
konsentrasi yaitu kontrol (0 mL/kg pakan), P1 (5 mL/kg pakan), P2 (10 mL/kg
pakan), P3 (15 mL/kg pakan), dan P4 (20 mL/kg mL) terhadap panjang udang
vaname selama 60 hari. Panjang udang vaname tertinggi hingga hari ke-60
terdapat pada P3 (15 mL/kg pakan) dengan nilai rata-rata panjang udang vaname

sebesar 10,260 + 0,515 cm. Sedangkan panjang udang vaname terendah hingga
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hari ke-60 terdapat pada kontrol (0 mL/kg pakan) dengan nilai rata-rata berat

udang vaname 8,427 + 0,352 cm.

4.1.3 Pengaruh pemberian probiotik berbagai konsentras terhadap
mortalitas udang vaname

Data mortalitas udang vaname didapat dengan membandingkan jumlah
udang setelah 60 hari dengan jumlah udang yang ditebar pada awa perlakuan.
Hasil dari pemberian probiotik dalam berbagai konsentras terhadap mortalitas
udang vaname disgjikan pada tabel 4.3. Gambar 12 menunjukkan pengaruh
pemberian probiotik dalam berbagai konsentrasi yaitu kontrol (0 mL/kg pakan),
P1 (5 mL/kg pakan), P2 (10 mL/kg pakan), P3 (15 mL/kg pakan), dan P4 (20
mL/kg mL) terhadap mortalitas udang vaname setelah 60 hari. Persentase
mortalitas udang vaname tertinggi hingga hari ke-60 terdapat pada P4 (20 mL/kg
pakan) dengan persentase mortalitas 50%. Sedangkan persentase mortalitas udang
vaname terendah hingga hari ke-60 terdapat pada P2 (10 mL/kg pakan) dengan

persentase mortalitas 33%.

Tabe 4.3. Persentase mortalitas udang vaname setelah pemberian probiotik
berbagai konsentrasi selama 60 hari.

Jumlah udang Jumlah udang Persentase

No Perlakuan yang ditebar setelah 60 hari mortalitas
1 K 100 50 50 %
2 Pl 100 58 42 %
3 P2 100 62 38%
4 P3 100 67 33%
5 P4 100 53 47 %
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12. Grafik persentase mortalitas udang vaname setelah
pemberian probiotik berbagal konsentrasi selama 60 hari
(K =0 mL/kg pakan, P1 = 5 mL/kg pakan, P2 = 10
mL/kg pakan, P3 = 15 mL/kg pakan, dan P4 = 20 mL/kg

40

4.1.4 Pengaruh pemberian probiotik berbagai konsentras terhadap nilai

FCR (Feed Convertion Ratio)

Data nilai konversi pakan atau FCR (Feed Convention Ratio) diperoleh

dengan membandingkan jumlah pakan yang digunakan selama pemeliharaan

dengan berat udang vaname (Litopenaeus vannamei) pada tiap perlakuan. Hasll

perhitungan nilai konversi pakan atau FCR (Feed Convention Ratio) disgjikan

padatabel 4.4.

Tabel 4.4. Rasio konversi pakan udang vaname setelah 60 hari pemberian
berbagai konsentrasi probiotik

Berat pakan selama | Berat udang setelah
No Perlakuan | masapemeliharaan | pemeliharaan selama | FCR
60 hari (Q) 60 hari (Q)
1 K 400 245,602 1,63
2 Pl 400 297,192 1,35
3 P2 400 360,527 1,11
4 P3 400 445,408 0,90
5 PA 400 339,350 1,18
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Rasio konversi pakan udang vaname terendah hingga hari ke-60 terdapat
pada P3 (15 mL/kg pakan) dengan nilat FCR sebesar 1 : 0,9. Sedangkan rasio
konversi pakan udang vaname tertinggi hingga hari ke-60 terdapat pada kontrol (O
mL/kg pakan) dengan nilai FCR sebesar 1 : 1,63.

4.2.  Pembahasan

Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran, volume dan massa yang
bersifat irreversible (tidak dapat balik) karena adanya pembesaran sel dan
pertambahan jumlah sel akibat adanya proses pembelahan sel. Pertumbuhan dapat
dinyatakan secara kuantitatif karena pertumbuhan dapat diketahui dengan cara
melihat perubahan yang terjadi pada makhluk hidup yang bersangkutan. Pada
penelitian ini pertumbuhan udang vaname yang diamati yaitu berat dan panjang
dari udang vaname. Pada penelitian ini, pertumbuhan udang vaname yang diamati
yaitu berat dan panjang.

4.2.1 Pengaruh pemberian probiotik berbagai konsentrasi pada pakan
terhadap berat udang vaname

Hasil penelitian berat udang vaname selama 60 hari pemeliharaan semakin
meningkat seiring dengan lama waktu pemeliharaan untuk semua perlakuan. Pada
tabel 4.1, tampak bahwa berat rata-rata udang vaname paling tinggi yaitu 7,184 +
0,866 g/ekor yang dijumpai pada P3 (15 mL/kg pakan), namun tidak signifikan
dengan P4 (20 mL/kg pakan) dengan rata-rata berat udang vaname 6,787 £ 0,565
g/ekor. Hasil ini lebih baik daripada hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwoyo
dan Mangampa (2009). Suwoyo dan Mangampa (2009) melaporkan aplikasi
probiotik dengan konsentrasi yang berbeda terhadap berat udang vaname selama

60 hari pada skala laboratorium menujukkan hasil yang lebih rendah. Hasil terbaik

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK... MUHAMMAD



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 42

ditunjukkan pada perlakuan B (2 mg/L) dengan berat mutlak udang vaname
sebesar 0,632 + 0,057 g/ekor. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan probiotik
dengan konsorsium dari 7 jenis bakteri pada penelitian ini lebih baik daripada
penelitian Suwoyo dan Mangampa (2009) yang menggunakan probiotik komersil.
Penelitian Suwoyo dan Mangampa (2009) dilakukan pada skala laboratorium
dengan menggunakan fiber glass sebagai media pemeliharaan udang vaname,
sedangkan penelitian ini menggunakan media pemeliharaan berupa drum yang
lebih cocok untuk pertumbuhan udang vaname. Frekuensi pemberian pakan dan
jenis pakan yang digunakan juga turut mempengaruhi pertumbuhan udang
vaname, frekuensi pemberian pakan pada penelitian Suwoyo dan Mangampa
(2009) hanya 2 kali sehari, sedangkan frekuens pemberian pakan pada penelitian
ini adalah 3 kali sehari. Alasan lain adalah karena pemberian probiotik pada
penelitian Suwoyo dan Mangampa (2009) dilakukan dengan mencampurkan
langsung probiotik pada arr budidaya, sedangkan pada penelitian ini probiotik
dicampur terlebih dahulu dengan pakan sebelum diaplikasikan pada media
budidaya. Sehingga probiotik dapat masuk secara langsung ke saluran pencernaan
udang vaname.

Sedangkan hasil yang terendah pada pada penelitian ini ditunjukkan oleh
kontrol dengan rata-rata berat 4,634 + 0,323 g/ekor, namun tidak signifikan
dengan P1 (5mL/kg pakan) yang memiliki pertambahan berat rata-rata 5,124 +
0,499 g/ekor. Berdasarkan hasil analisis ragam secara statistik diperoleh bahwa
pengaruh pemberian probiotik dalam berbagai konsentrasi pada pakan terhadap

pertambahan berat udang vaname pada penelitian ini berbeda nyata (p>0,05).
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Pemberian probiotik dengan konsentrasi yang tepat memiliki manfaat bagi
hewan inangnya melalui cara menyeimbangkan kondisi mikrobiologis inang,
memodifikasi bentuk asosiasi dengan inang atau komunitas mikroba lingkungan,
meningkatkan pemanfaatan nutrisi pakan, meningkatkan respon kekebalan inang
terhadap patogen, dan memperbaiki kualitas lingkungan (Gatesoupe, 1999;
Verschure et al., 2000; Irianto, 2003; Gunarto dan Hendragjat, 2008). Menurut
Effendie (1979), pertumbuhan udang dipengaruhi oleh keturunan, jenis kelamin,
umur, kepadatan, parasit, dan penyakit serta kemampuan memanfaatkan makanan.
Berat sangat dipengaruhi oleh konsums pakan, karena konsumsi pakan
menentukan masukan zat nutrisi ke dalam tubuh yang selanjutnya dipakai untuk
pertumbuhan dan keperluan lainnya. Oleh karenaitu, pemberian probiotik dengan
konsentrasi yang tepat yaitu P3 (15 mL/kg pakan) dapat meningkatkan berat
udang vaname secara optimal, sebab melalui mikroba yang terkandung pada
probiotik yaitu kelompok Lactobacillus yang mampu meningkatkan nafsu makan
udang sehingga mengoptimalkan pemanfaatan nutrisi pakan dengan bantuan
Bacillus licheniformis yang bersifat proteolitik.

Sedangkan hasil penelitian pengaruh pemberian probiotik dalam berbagai
konsentrasi terhadap berat udang vaname terendah yaitu pada kontrol dengan
berat rata-rata udang vaname 4,634 + 0,323 g/ekor. Hal ini disebabkan tidak
adanya pemberian probiotik, sehingga tidak ada bantuan dari mikroba probiotik
untuk menyeimbangkan kondisi mikrobiologis inang, memodifikasi bentuk

asosias dengan inang atau komunitas mikroba lingkungan, meningkatkan
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pemanfaatan nutrisi pakan, meningkatkan respon kekebalan inang terhadap
patogen, dan memperbaiki kualitas lingkungan.

4.2.2 Pengaruh pemberian probiotik berbagai konsentrasi pada pakan
terhadap panjang udang vaname

Hasil pendlitian panjang udang vaname selama 60 hari pemeliharaan
semakin meningkat seiring dengan lama waktu pemeliharaan untuk semua
perlakuan. Pada tabel 4.2, tampak bahwa panjang rata-rata udang vaname paling
tinggi 10,260 + 0,515 cm/ekor dijumpai pada P3 (15 mL/kg pakan), namun tidak
signifikan dengan P4 (20 mL/kg pakan) yang memiliki panjang rata-rata sebesar
9,990 + 0,756 cm/ekor, sedangkan yang terendah pada kontrol dengan panjang
rata-rata sebesar 8,427 + 0,352 cm/ekor. Berdasarkan hasil analisis ragam secara
statistik diperoleh bahwa pengaruh pemberian probiotik dalam berbagai
konsentrasi pada pakan terhadap panjang udang vaname pada penelitian ini
berbeda nyata (p>0,05).

Perberian probiotik memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan
kontrol (tanpa pemberian probiotik). Hal ini karena dalam probiotik mengandung
beberapa bakteri yang bermanfaat bagi pertumbuhan panjang udang vaname.
Diantaranya bakteri yang digunakan adalah kelompok Lactobacillus yang
memiliki kemampuan meningkatkan nafsu makan udang vaname. Sehingga
dengan jumlah pakan yang dikonsumsi lebih tinggi, maka dapat meningkatkan
pertumbuhan udang vaname, karena Bacillus licheniformis memiliki kemampuan
menghasilkan enzim protease yang membantu mempercepat pencernaan nutrisi
pakan. Pertumbuhan udang dipengaruhi oleh keturunan, jenis kelamin, umur,

kepadatan, parasit, dan penyakit serta kemampuan memanfaatkan makanan. Berat
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sangat dipengaruhi oleh konsums pakan, karena konsums pakan menentukan
masukan zat nutrisi ke dalam tubuh yang selanjutnya dipakai untuk pertumbuhan
dan keperluan lainnya (Effendie, 1979).

4.2.3 Pengaruh pemberian probiotik berbagai konsentrasi pada pakan
terhadap mortalitas udang vaname

Hasil penelitian mortalitas udang vaname selama 60 hari pemeliharaan
dapat dilihat pada tabel 4.3. Tampak bahwa pertentase mortalitas udang vaname
dari yang tertinggi berturut-turut yaitu kontrol (0 mL/kg pakan) dengan persentase
mortalitas sebesar 50%, P4 (20 mL/kg pakan) dengan persentase mortalitas 47%,
P1 (5 mL/kg pakan) dengan persentase mortalitas 42%, P2 (10 mL/kg pakan)
dengan persentase mortalitas 38%, dan yang terendah yaitu P3 (15 mL/kg pakan)
dengan persentase mortalitas 33%. P3 (15 mL/kg pakan) dengan pemberian
probiotik 15 mL/kg pakan memberikan pengaruh terbak terhadap sintasan udang
vaname dengan hasil persentase mortalitas paling sedikit yaitu 33%. Hal ini
disebabkan pemberian probotik pada pakan dengan konsentrasi yang tepat mampu
menurunkan mortalitas udang vaname. Menurut Verschuere et al. (2000),
penambahan bakteri probiotik ke wadah pemeliharaan udang dapat berfungs
mampu menekan populasi bakteri patogen yang menyebabkan kematian udang.

Atmomarsono et al. (2005) menambahkan bahwa penggunaan bakteri
probiotik mampu menekan kematian pascalarva udang melalui pengendalian
populasi bakteri Vibrio sp. dadam media air. Dalam penelitian ini salah satu
bakteri yang digunakan yaitu Bacillus subtilis yang diketahui dapat mencegah
infeksi dari bakteri patogen Vibrio sp. Gunarto et al. (2006) melaporkan bahwa

pemberian fermentasi probiotik komersial sebanyak 3 mg/L/minggu selama masa

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK... MUHAMMAD



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 46

pemeliharaan udang di tambak, mampu mengurangi konsentras amoniak dan
bahan organik, serta mencegah infeksi White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada
udang yang dibudidayakan. Sementara Suwoyo & Mangampa (2009)
mengemukakan bahwa sintasan udang vaname selama masa pemeliharaan 60 hari
cenderung meningkat pada perlakuan yang menggunakan probiotik dibandingkan
dengan kontrol (tanpa penggunaan probiotik). Hal ini juga sama dengan hasil uji
dan pegamatan lapangan yang dilakukan Suprapto (2007) bahwa menerapkan
probiotik dalam budidaya intensif dapat memberikan pengaruh yang nyata
terhadap sintasan udang vaname. Sehingga perlakuan dengan penambahan
probiotik memiliki persentase mortalitas yang lebih sedikit. Rendahnya persentase
mortalitas udang vaname dengan pemberian probiotik dibandingkan dengan
kontrol mengindikasikan bahwa probiotik yang diberikan telah mampu bekerja
secara sinergis pada lingkungan media budidaya.

Selain karena beberapa hal yang telah dijelaskan sebelumnya, kematian
udang juga dapat disebabkan kondisi lingkungan budidaya yang buruk
diantaranya terdapat kandungan amoniak dari feces udang dan bahan organik dari
sisa pakan. Oleh karena itu, pemberian probiotik yang mengandung Nitrobacter
dan Nitrosomonas membantu mengendalikan kadar amoniak dan bahan organik
pada media budidaya. Nitrosomonas berperan dalam proses oksidasi amoniak
menjadi nitrit. Selanjutnya nitrit diubah menjadi nitrat yang tidak berbahaya bagi
udang dengan bantuan Nitrobacter. Setigp budidaya udang vaname memang
banyak ditemui mortalitas yang tinggi, hal ini disebabkan udang vaname bersifat

predator sesamanya. Kondisi saling memangsa tersebut terjadi saat udang vaname
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memasuki periode berganti kulit. Udang vaname yang tidak mampu
mempertahankan dirinya, akan dimangsa oleh udang vaname lain. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya kematian udang vaname yang bagian tubuhnya rusak
dan tidak lengkap.

Dari pengamatan yang dilakukan, kematian terbesar terjadi pada minggu
pertama setelah penebaran benur udang ke dalam tempat pemeliharaan sebelum
dilakukan pemberian probiotik. Itu berarti kematian dikarenakan udang tidak
mampu beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Penelitian ini menunjukkan
bahwa pada perlakuan dengan penambahan probiotik lebih baik dalam
menunurunkan mortalitas udang vaname daripada perlakuan kontrol yang tanpa
penambahan probiotik. Hal tersebut berarti dengan penambahan probiotik mampu
mengatasi masalah mortalitas yang tinggi pada udang vaname.

4.2.4 Pengaruh pemberian probiotik berbagai konsentrasi pada pakan
terhadap nilai FCR udang vaname

Hasil penelitian nilai FCR udang vaname selama 60 hari pemeliharaan
dapat dilihat pada tabel 4.4. Tampak bahwa nila FCR udang vaname dari
tertinggi berturut-turut yaitu kontrol (O mL/kg pakan) dengan nilai FCR sebesar
1,63, P1 (5 mL/kg pakan) dengan 1,35, P4 (20 mL/kg pakan) dengan 1,18, P2 (10
mL/kg pakan) dengan 1,11, dan yang terendah yaitu P3 (15 mL/kg pakan) dengan
nilar FCR 0,9. Nilar FCR merupakan perbandingan jumlah total pakan yang
diberikan dengan berat yang dihasilkan selama masa pemeliharaan. Nilai FCR
berbanding terbalik dengan berat, sehingga semakin rendah nilainya, maka
semakin efisien udang dalam memanfaatkan pakan yang dikonsumsinya untuk

pertumbuhan.
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P3 dengan pemberian probiotik 15 mL/kg pakan memberikan pengaruh
terbaik terhadap nilar FCR udang vaname dengan hasil nilai FCR paling sedikit
yaitu 0,9. Rendahnya nila FCR udang vaname dengan pemberian probiotik
dibandingkan dengan kontrol karena dalam probiotik yang diberikan mengandung
bakteri kelompok Lactobacillus yang mampu meningkatkan nafsu makan udang.
Sehingga meningkatkan penyerapan nutris pakan. Selain itu juga karena
keberadaan Bacillus licheniformis yang bersifat proteolitik yang membantu

mencerna protein yang terkandung pada pakan yang diberikan (Rao et al., 1998).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesmpulan

1. Pemberian probiotik pada pakan dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan hasil yang berbeda terhadap berat udang vaname
(Litopenaeus vannamei) setelah usia pemeliharaan 60 hari. Perlakuan P3
(15 mL/kg pakan) dengan rata-rata berat udang vaname sebesar 7,184 +
0,866 g/ekor merupakan konsentrasi optimal yang dapat diterapkan.

2. Pemberian probiotik pada pakan dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan hasil yang berbeda terhadap panjang udang vaname
(Litopenaeus vannamei) setelah usia pemeliharaan 60 hari. Perlakuan P3
(15 mL/kg pakan) dengan rata-rata panjang udang sebesar 10,260 +
0,515 cm/ekor merupakan konsentrasi optimal yang dapat diterapkan.

3. Pemberian probiotik pada pakan dengan konsentras yang berbeda
memberikan hasil yang berbeda terhadap panjang udang vaname
(Litopenaeus vannamei) setelah usia pemeliharaan 60 hari. Perlakuan P3
(15 mL/kg pakan) dengan persentase mortalitas udang vaname sebesar
33% merupakan konsentrasi optimal yang dapat diterapkan.

4. Nila FCR udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang diberi berbagai
konsentrasi probiotik pada pakan menunjukkan memiliki nilai lebih
rendah daripada kontrol yang berarti probiotik mempengaruhi efisiens
penggunaan pakan sehingga angka konversi pakan udang vaname lebih

rendah dengan nilai FCR terendah pada P3 (15 mL/kg pakan) yaitu 0,9.
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5.2. Saran

1. Pemberian probiotik pada pakan udang vaname (Litopenaeus vannamei)
pada P3 (15 mL/kg pakan) dapat diaplikasikan pada budidaya udang
vaname (Litopenaeus vannamei) untuk meningkatkan berat dan panjang,
menurunkan persentase mortalitas, dan menurunkan nilai FCR uadang
vaname.

2. Pendlitian ini menggunakan probiotik yang ditambahkan pada pakan
udang vaname, sehingga diharapkan ada penelitian selanjutnya dengan
penambahan probiotik pada pakan dan penambahan probiotik secara

langsung pada air budidaya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Data pertambahan berat dan pertambahan panjang udang vaname
selama 60 hari
Berat Bera}t Sdisih Panjang | Panj ang Sells h
No | Perlakuan | Awa | Akhir Berat (q) Awal Akhir | Panjang
(9 (9) (cm) (cm) (cm)
0,016 5,2 5,184 0,7 7,9 7,2
0,016 5 4,984 0,7 8,6 7,9
0,016 5,3 5,284 0,7 10 9,3
0,016 4,6 4,584 0,7 9,2 8,5
0,016 4,7 4,684 0,7 8,8 8,1
0,016 4,1 4,084 0,7 8,2 7,5
0,016 3,5 3,484 0,7 7,8 7,1
0,016 | 4,1 4,084 0,7 8,8 8,1
0,016 5,6 5,584 0,7 10,8 10,1
0,016 4,6 4,584 0,7 9,8 91
0,016 4,3 4,284 0,7 9,2 8,5
0,016 | 55 5,484 0,7 9,9 9,2
0,016 49 4,884 0,7 9,5 8,8
prggi%'tik 0016 5 4,984 0,7 9,4 8,7
1 0 mL/kg 0,016 42 4,184 0,7 8,9 8,2
pakan)

0,016 5,3 5,284 0,7 10 9,3
0,016 5,4 5,384 0,7 10,1 9,4
0,016 51 5,084 0,7 9,7 9
0,016 4.4 4,384 0,7 94 8,7
0,016 4,6 4,584 0,7 9 8,3
0,016 44 4,384 0,7 9,4 8,7
0,016 5 4,984 0,7 9,5 8,8
0,016 4,3 4,284 0,7 8,2 7,5
0,016 51 5,084 0,7 9,6 8,9
0,016 4,5 4,484 0,7 8,9 8,2
0,016 3,5 3,484 0,7 7,9 7,2
0,016 54 5,384 0,7 10 9,3
0,016 3,2 3,184 0,7 8 7,3
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0,016 4,8 4,784 0,7 9,5 8,8

0,016 3.9 3,884 0,7 7,8 7,1

4,634 8,427

0,016 4,5 4,484 0,7 9,9 9,2

0,016 5,2 5,184 0,7 10,1 9,4

0,016 4,5 4,484 0,7 8,9 8,2

0,016 5,6 5,584 0,7 10,1 94

0,016 4,2 4,184 0,7 9,3 8,6

0,016 4,4 4,384 0,7 9,6 8,9

0,016 4,5 4,484 0,7 9,8 91

0,016 4,3 4,284 0,7 9,6 8,9

0,016 4,8 4,784 0,7 10,2 9,5

0,016 | 4,3 4,284 0,7 9,7 9

0,016 j 4.4 4,384 0,7 9,8 9,1

0,016 5 4,984 0,7 8,9 8,2

0,016 5,6 5,584 0,7 8,8 8,1

o1 0,016j 4.9 4,884 0,7 8,6 79

, (Probiotik 0,016 | 6,5 6,484 0,7 10,4 9,7
5mL/kg

pakan) 0’0167 5,8 5,784 0,7 9,5 8,8

0,016 6 5,984 0,7 9,5 8,8

0,016 5,6 5,584 0,7 8,9 8,2

0,016 6,9 6,884 0,7 10,8 10,1

0,016 5,3 5,284 0,7 10,2 9,5

0,016 5,2 5,184 0,7 10 9,3

0,016 5 4,984 0,7 9,4 8,7

0,016 5,3 5,284 0,7 10,3 9,6

0,016 4,6 4,584 0,7 8,9 8,2

0,016 6,5 6,484 0,7 10,5 9,8

0,016 4,8 4,784 0,7 9,2 8,5

0,016 5,8 5,784 0,7 10 9,3

0,016 4,5 4,484 0,7 9,5 8,8

0,016 4,6 4,584 0,7 8,9 8,2

0,016 5,6 5,584 0,7 10,6 9,9
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5,124 8,963333
0016 52 5184| 07| 103 9,6

0016 58 5784| 07| 105 9,8

0016 57 5684| 07| 104 9,7

0016 55 5484| 07| 106 99

0016 61 6084| 07| 106 99

0016| 62 6184 07[ 103 9,6

0016 59 584 07| 102 95

0016 6 594| 07| 105 9,8

0016 57 5684| 07| 99 9,2

0016 51 5084| 07| 103 9,6

0016] 59 584 07] 107 10

0016 | 55 5484 07 10 93

0016| 61 6,084 07| 107 10

0016~ 5 494 07| 95 88

. 0016 53 5284 07| 101 9,4
3 S%Prrﬁf'/%k 0016 55 5484 07| 101 9,4
pokan) | 00161~ 53 5284 07| 102 95
0016 | 154 5384 07| 98 9,1

0016 57 5684  07] 101 9,4

0016 52 5184| 07| 101 9,4

0016] 59 584| 07] 105 9,8

0016 57 5684| 07| 105 9,8

0016 53 5284| 07| 104 97

0016 48 a784| 07| 101 9,4

0016 34 3384 07| 82 75

0016] 39 3884] 07[ 91 84

0016 61 6084| 07| 105 9,8

0016 52 5184 07 10 93

0016| 45 4484 07| 98 9,1

0016 5 a%4| 07| 102 95

| | 5,3806667 9,44
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0016| 66 6,584 07 10,8 10,1
0016 | 104 10,384 07 12,4 11,7
0016| 95 9,484 07 12,3 11,6
0016 61 6,084 07 10,7 10
0016 113 11,284 07 12,9 12,2
0016| 89 8,884 07 11,9 11,2
0,016 7 6,984 07 11,2 10,5
0016| 62 6,184 07 10,4 9,7
0016 101 10,084 07 12,6 11,9
0016| 57 5,684 07 10,6 9.9
0016| 62 6,184 07 10,5 9,8
0016 65 6,484 07 10,7 10
0016 | 71 7,084 07 10,8 10,1
0016| 76 7,584 07 11,1 10,4
0,016 7 6,984 07 11 10,3
P3
4 g(grrgﬁ'/igk 0,016 7,2 7,184 07 11,1 10,4
nakar) 0,016 7 6,984 07 10,9 10,2
0016 7.1 7.084 07 10,6 9.9
0,0161 - 69 6,884 07 10,5 9,8
0,016 | 64 6,384 07 10,2 95
0016 66 6,584 07 10,5 9,8
0016 | 7.1 7,084 07 11 10,3
0016| 65 6,484 07 10,5 9.8
0016 | 64 6,384 07 10 93
0016| 62 6,184 07 10,4 97
0016| 58 5,784 07 10,5 9.8
0016| 69 6,884 07 10,7 10
0016| 75 7,484 07 10,9 10,2
0016 | 7.2 7,184 07 10,9 10,2
0,016 5 4,984 07 10,2 95
7,184 10,26
5 | P4 0016, 56 5,584 07 96 89
(Probiotik | 0,016 55 5,484 0,7 10,1 9,4
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20mL/kg | 0,016 6 5,984 0,7 10,5 9,8
pakan) 0016| 54 5,384 07 10 93
0016| 777 7,684 07 11,1 10,4
0016| 6,3 6,284 07 10,6 9,9
0016 59 5,884 07 10,4 97
0016| 64 6,384 07 10,7 10
0016| 95 0,484 07 1255 11,8
0,016 9 8,984 07 11,6 10,9
0016] 11,5 11,484 07 12,8 121
0016| 7,2 7,184 07 10,9 10,2
0016| 6,3 6,284 07 11 10,3
0016| 6,2 6,184 07 10,6 9,9
0016| 61 6,084 07 10,6 9,9
0,016 10,1 10,084 0,7 125 11,8
0,016 52 5,184 07 98 9.1
0,016 58 5,784 07 10 93
0,016 7 6,984 07 11,1 10,4
0016 63 6,284 07 10,2 95
0016| 163 6,284 07 10,3 9,6
0016| 53 5,284 07 9,8 9.1
0016| 10,2 10,184 07 12,5 11,8
0016| 6,1 6,084 07 10,5 98
0016| 5.2 5,184 07 97 9
0016| 54 5,384 07 9,4 87
0016| 59 5,884 07 10 93
0016| 64 6,384 07 10,6 9,9
0016| 66 6,584 07 10,1 9.4
0016| 7,7 7,684 07 11,2 10,5
| | 6,7873333 9,99
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Lampiran 2. Tabel pemberian pakan selama 60 hari

No Hari/tanggal Jumlah pakan (g)
1 Sabtu, 2 April 2016 1,3 (Crumble)
2 Minggu, 3 April 2016 1,3 (Crumble)
3 Senin, 4 April 2016 1,3 (Crumble)
4 Selasa, 5 April 2016 1,3 (Crumble)
5 Rabu, 6 April 2016 1,3 (Crumble)
6 Kamis, 7 April 2016 1,3 (Crumble)
7 Jumat, 8 April 2016 1,3 (Crumble)
8 Sabtu, 9 April 2016 1,3 (Crumble)
9 Minggu, 10 April 2016 1,3 (Crumble)
10 Senin, 11 April 2016 1,3 (Crumble)
11 Selasa, 12 April 2016 1,3 (Crumble)
12 Rabu, 13 April 2016 1,3 (Crumble)
13 Kamis, 14 April 2016 1,3 (Crumble)
14 Jumat, 15 April 2016 1,3 (Crumble)
15 Sabtu, 16 April 2016 1,3 (Crumble)
16 Minggu, 17 April- 2016 2,5(Crumble)
17 Senin, 18 April-2016 2,5 (Crumble)
18 Selasa, 19 April 2016 2,5 (Crumble)
19 Rabu, 20 April 2016 2,5 (Crumble)
20 Kamis, 21 April 2016 2,5 (Crumble)
21 Jumat, 22 April 2016 2,5 (Crumble)
22 Sabtu, 23 April 2016 2,5 (Crumble)
23 Minggu, 24 April 2016 2,5 (Crumble)
24 Senin, 25 April 2016 2,5 (Crumble)
25 Selasa, 26 April 2016 2,5 (Crumble)
26 Rabu, 27 April 2016 2,5 (Crumble)
27 Kamis, 28 April 2016 2,5 (Crumble)
28 Jumat, 29 April 2016 2,5 (Crumble)
29 Sabtu, 30 April 2016 2,5 (Crumble)
30 Minggu, 1 Me 2016 2,5 (Crumble)
31 Senin, 2 Mei 2016 10 (Pelet)
32 Selasa, 3 Mei 2016 10 (Pelet)
33 Rabu, 4 Mei 2016 10 (Pelet)
34 Kamis, 5 Mei 2016 10 (Pelet)
35 Jumat, 6 Mel 2016 10 (Pelet)
36 Sabtu, 7 Mei 2016 10 (Pelet)
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37 Minggu, 8 Me 2016 10 (Pelet)
38 Senin, 9 Mei 2016 10 (Pelet)
39 Selasa, 10 Mei 2016 10 (Pelet)
40 Rabu, 11 Mei 2016 10 (Pelet)
41 Kamis, 12 Mei 2016 10 (Pelet)
42 Jumat, 13 Mei 2016 10 (Pelet)
43 Sabtu, 14 Mei 2016 10 (Pelet)
44 Minggu, 15 Me 2016 10 (Pelet)
45 Senin, 16 Me 2016 10 (Pelet)
46 Selasa, 17 Mei 2016 20 (Pelet)
47 Rabu, 18 Mei 2016 20 (Pelet)
48 Kamis, 19 Me 2016 20 (Pelet)
49 Jumat, 20 Mei 2016 20 (Pelet)
50 Sabtu, 21 Mei 2016 20 (Pelet)
51 Minggu, 22 Mel 2016 20 (Pelet)
52 Senin, 23 Me 2016 20 (Pelet)
53 Selasa, 24 Me 2016 20 (Pelet)
54 Rabu, 25 Mei 2016 20 (Pelet)
55 Kamis, 26 Me 2016 20 (Pelet)
56 Jumat, 27 Mei- 2016 20 (Pelet)
57 Sabtu, 28 Mei 2016 20 (Pelet)
58 Minggu, 29 Mei 2016 20 (Pelet)
59 Senin, 30 Me 2016 20 (Pelet)
60 Selasa, 31 Me 2016 20 (Pelet)
Total 400
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Lampiran 3. Tabel parameter lingkungan

Tabel pengukuran suhu air

No | Pengamatan | Waktu K P1 P2 P3 P4
Pagi 27° 27° 27° 27° 27°
1 | Minggu ke-1 « OC OC OC OC OC
Sore 30°c | 30°c | 30°c | 30°%c | 30°C
. Pagi 28°c | 28°c | 28°c | 28°c | 28°C

2 | M ke-2
'nggu ke Sore | 30°C | 30°C | 30°C | 30°C | 30°C
. Pagi 28°%c | 28°C 28°c | 28°c | 28°Cc

M K

3 | Mingguke:3 —o " 319%¢ [ 30°%C | 30°Cc | 30°C | 30°C
. Pagi 27°c | 27°c | 27°c | 27°c | 27°C
4 | Mingguke-4 —o o2 [ a’c | 30°C | 30°C | 30°C
. Pagi 28°%c | 28°C 28°%c | 28°c | 28°Cc
5 | Mingguke-5 |—o - —3j0c T 31%¢ | 3ar%c | 31°%C | 31C
. Pagi 28°c | 28°C 28°%c | 28°c | 28°Cc
6 | Mingguke-6 |—o =i "210¢ | a%c | 31°%C | 31%C
. Pagi 27°C | 27°C. | 27°Cc | 27°Cc | 27°C

7 M ke-7
'nggu ke Sore | 31°C | 31°%C | 31°C | 31°C | 31°C
. Pag 28°c | 28°c | 28°%c | 28°Cc | 28°C
8 | Mingguke8 |——o "t —310c T a1%c | ar%c | 31°%C | 31'C

Tabel pengukuran salinitasair

No | Pengamatan | Waktu K P1 P2 P3 P4
. Pagi 5% 506 5% 50 | 5%
1|m ke-1
RS ™ sore | 5% | 5% | 5% | 5% | 5%
. Pag 5% 5% 5% 5% | 5%
2 |'m ke-2
'nggu ke Sore 5% 5% 5% 5% | 5%
. Pagi 5% 5% 5% 5% | 5%
3 | Min ke-3
'nggu Sore 5% 5% 5% 5 | 5%
. Pag 5% 5% 5% 5% | 5%
4 M ke-4
'Nggu ke Sore 5% 5% 5% 5% | 5%
. Pagi 5% 5% 5% 5% | 5%
M K
> | Minggukes o 5% | 5% | 5% | 5% | 5%
. Pagi 5% 5% 5% 50 | 5%
6 | M ke-6
'Nggu ke Sore 5% 5% 5% 5% | 5%
. Pag 5% 5% 5% 5% | 5%
7 m ke-7
'nggu ke Sore 5% 5% 5% 5% | 5%
. Pagi 5% 5% 5% 5% | 5%
8 | Min ke-8
'nggu Sore 5% 5% 5% 5% | 5%
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Tabel pengukuran pH

No | Pengamatan | Waktu K P1 P2 P3 P4

_ Paqi 7.4 7.4 7.4 74 74

1 | Minggu ke-1 ijle 74 7.3 71 7,0 7,0

. Paoi 74 74 73 73 7,1

2 | Minggu ke-2 SS?Ie 74 7.2 71 7,0 7,0

_ Paci 74 7 7, 71 7,1

3 | Minggu ke-3 Si? ; 74 75{ 7,3 7,0 6,9

. Pagi 74 73 7,2 7,0 7,0

4 | Minggu ke-4 SS?Ie 74 7.1 7,0 6,9 6,9

_ Pagi 7.4 7.2 7.2 7,0 6.9

5 | Minggu ke-5 Si?; 74 7.1 6,9 6,8 6,7

. Paqi 7.4 7.1 71 6,8 6,9

6 | Minggu ke-6 si?le 74 6,9 6,9 6,7 6,7

. Paoi 74 7,0 6,8 6,8 6,8

7 | Minggu ke-7 Sz?; 7.4 6.9 6,7 6,6 6,6
_ Paqi 7.4 7,0 6,8 v ,

8 | Minggu ke-8 82?:9 74 6,8 6,7 2,5 gg
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Lampiran 4. TPC starter mikroba probiotik

No

Nama Bakteri

oD

Jumlah
Koloni

Jumlah Bakteri

Bacillus subtilis

10® =>300

107 = 156

10°=75

1,56 x 10** CFU/mL

Bacillus megaterium

10® =>300

10° = 208

10°=127

2,08 x 10" CFU/mL

Bacillus licheniformis

10% =315

10° =173

10°=109

1,26 x 10" CFU/mL

Lactobacillus
fermentum

10® =500

10° =357

10%°= 109

1,09 x 10" CFU/mL

Lactobacillus
plantarum

10® =>300

10° =>300

T80

8,8 x 10" CFU/mL

Nitrobacter sp.

107 =545

10% =314

10° =216

2.16 x 10" CFU/mL

Nitrosomonas sp.

10® = >300

10 =>300

10°=396

>3,0 x 10" CFU/mL
3,96 x 10" CFU/mL
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Lampiran 5. Analisis statistik datal berat dan panjang udang vaname

NPar Tests

[DataSetl]

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Berat Fanjang

M 30 30
Marmal Parameters®® Mean 582200 | 941600
Std. Deviation | 1,129362 | 755621

Most Extrame Differences  Absolute A2 064
Positive A-21 059

Megative - 069 -,064

Kolmogoroyv-Smirnoy £ BG4 353
Aszymp. Sig. (2-tailed) | 1,000

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

Oneway

|DakaBezl]

Descriptives
Lh% Coradarze ems for
Kazn

ke Wear S Dzdzon | 54 Foer coe Reond | Uppar 3w | ¥inram Mev mam

Bt Fl L peE 3 463420 JENHTH | XA 4 29412 LEFTTS 4144 4344
F* & T k] Fakary I e N1 K kB | 203N 15003 b Ef Y ' B
F2EInbh saks § | F3ACAT RLFAL ARG L | B LR A (] 437 FIRd
Firsmbhe saks v, E I I K JERET J535%5 £ 275 0E3zr GLEd [ 74

Fi (22 mbkg 2aks T [ A kAL 230545 £ U4dE Rk e Bl L34

Tk 3| fera SIIED [ 2IENE2 £ 40028 6,287 4144 £7E4

Menjary k(0 Pl's ag4n) i E42E57 Joqenn [ Lzmz £ TIE 873555 T3] £340
F' b T KT Fakar) 5| EOG: JE07 [ OFE3ET £TE 3 075433 8501 £

F2 0Tl g ik i cdecac JIEED | 02621 ] 0ERI 2 023 £ 7ED
M3¥5mbks saks e I o JONAS | MEM PR R NENT 4781 1150

F4 20 mLhg saks ) 5 foacac A5 I8 [ £ haTiE 04223 957 1€ 00

Tul: A1 E41EI JESEX CITAET £33 9638 5 TMI 1710
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Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2 Sig.
Eerat 1.717 4 25 78
Panjang 2,348 4 25 a2
ANOVA
Sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
Berat Between Groups 29 281 4 7,320 23,746 ,oon
Within Groups 7,707 25 308
Total 36,588 29
Panjany  Between Groups 13356 4 3,338 26,075 Looon
Within Groups 3,201 26 A28
Total 16,558 24

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Berat

Duncan?®

Pertumbuhan Udang SNSRI = LAY
5

Vaname M 1 ) 3
K (0 mUkdg pakan) 4 63400

F1 {5 mUkg pakan) 512400 | 512400
F2i{10 mLkg pakan) 5,38067
P4 (20 mLkg pakan) 6,78733
F3 {15 mUkg pakan) 7,18400
Sig. 134 431 227
Means far groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.

Lin:3 T s RN i 5 R i Y o 5
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Panjang

Duncan®

Pertumbuhan Udang Subsetfor alpha=0.05

Vaname M 1 - 3 4
K {0 mL/kg pakan) 8,42667

F1 (5 mLkg pakan)

B,96333

M O o O

F2 {10 mLfkg pakan) 844000
F4 (20 mLikg pakan) 9 98000
P3 {15 mLikg pakan) 10,26000

Sig. 1,000 1.000 1,000 203
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000,

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK... MUHAMMAD



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 6. Foto aat, bahan, dan hasil penelitian

No Gambar K eterangan

Benur udang vaname PL -
12

2 Starter bakteri
3 Yeast Extract (YE)
4 Akuades steril
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Pewarna Gram

Drum

Autoclave

Cawan petri

Tabung reaksi
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10 Pipet ukur

11 K apas

12 Labu Erlenmeyer
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13 Cling wrap

14 Botol kaca (250 mL)
15 Gelas ukur

16 Bunsen dan jarum ose
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17 Alumunium foil

18 Tisu
19 Vien
20 Shaker
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21 Water bath

22 Timbangan analitik
23 Laminar Air Flow
24 Pengenceran TPC

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK... MUHAMMAD



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

25 Soectrophotometer

26 Colony counter

27 pH meter
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28 Termometer

29 Mistar

30 Refraktometer
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31 Aerator
32 Selang
33 Pakan udang
Proses sterilisasi alat
34
menggunakan autoclave
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Menimbang Y E untuk
pembuatan media starter
bakteri

35

Melarutkan Y E dalam

36 akuades

Media Y E 100 mL pasa

37 e botol kaca

E__h. *r "'-. |

Prosesinokulas bakteri ke

38 mediaY E 100 mL
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Pengukuran OD
39 menggunakan
spectrophotometer
40 TPC
Pencampuran starter
41 : S
dengan carrier probiotik
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Aklimatisasi benur udang

42 vaname PL-12

Proses pemberian
probiotik pada pakan

Pengukuran suhu air
menggunakan termometer

Pengukuran salinitas air
menggunakan
refraktometer

45
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Pengukuran pH air

46 menggunakan pH meter

Proses pemanenan udang
vaname

47

Pengukuran berat udang
vaname menggunakan
timbangan
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Pengukuran panjang udang
vaname menggunakan
mistar

49

Udang vaname mati yang
hilang beberapa bagian
tubuhnya

50

Kulit udang vaname sisa

51 dari pergantian kulit
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